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ABSTRAK

Manajemen material adalah bagian integral dari manajemen rantai pasokan dan dapat
memiliki dampak besar pada profitabilitas dan kinerja keseluruhan perusahaan. Dengan
manajemen material yang baik, perusahaan dapat mengurangi biaya, meningkatkan efisiensi, dan
meningkatkan kepuasan pelanggan. PT. X merupakan perusahaan manufaktur yang
memproduksi teh. Perusahaan selama ini mengalami kendala dalam memanage material sebagai
bahan baku produknya. Pendekatan untuk mengatasi permasalahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah menggunakan pendekatan system dinamis dengan bantuan software vensim.
Hasil yang didapatkan dari penelitian ini adalah terdapatnya gap yang tinggi antara permintaan
teh dengan ketersediaan bahan baku teh di Gudang. Ketersediaan bahan baku yang sangat
melimpah bila dibandingkan dengan permintaan mengakibatkan besarnya biaya simpan serta
Perusahaan juga harus menganggung biaya atas kerusakan barang yang disimpan. Sebaliknya
kekosongan persediaan bahan baku menyebabkan penurunan tingkat kepuasan dari pengguna
produk. Skenario perbaikan yang diusulkan dalam penelitian ini adalah dengan melakukan
monitoring ketersediaan bahan baku secara berkala. Pemantauan secara berkala dapat membantu
mengetahui keadaan terkini dari stok barang yang dimiliki.

Kata Kunci: Manajemen material, Sistem Dinamis, Vensim.

ABSTRACT

Material management is an integral part of supply chain management and can have a
significant impact on teh profitability and overall performance of a company. With effective
material management, a company can reduce costs, improve efficiency, and enhance customer
satisfaction. PT. X is a manufacturing company that produces tea. Teh company has faced
challenges in managing materials as raw materials for its products. Teh approach used to address
this issue in this research is using a dynamic system approach with teh assistance of Vensim
software. Teh results obtained from this research indicate a high gap between tea demand and teh
availability of tea raw materials in teh warehouse. Teh abundance of raw material availability
compared to demand results in high storage costs, and teh company also incurs costs for damaged
goods. Conversely, a shortage of raw material inventory leads to a decrease in user satisfaction
with teh products. Teh proposed improvement scenario in this research involves monitoring teh
availability of raw materials periodically. Periodic monitoring can help determine teh current
status of teh inventory.

Keywords: Material management, dynamic system, Vensim.
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1. Pendahuluan

Kebutuhan masyarakat Indonesia semakin hari semakin beragam. Hal ini
memunculkan semakin beragamnya industri atau perusahaan baru untuk memenuhi
permintaan pasar dari beragam kebutuhan tersebut [1]. Permintaan akan suatu produk
sangat fluktuatif serta beragam sehingga perusahaan dipaksa untuk melakukan
manajemen sumbar daya yang dimiliki untuk dapat bertahan di pasaran. Perusahaan
harus mampu menganalisis pasar dan memprediksi permintaan konsumen. Dengan
mengetahui kondisi tersebut, perusahaan dapat merencanakan bagaimana proses
produksi beroperasi agar memenuhi keinginan konsumen. Perusahaan perlu
menghasilkan output secara efektif dan menggunakan input secara efisien dengan
menyesuaikan kapasitas dari produksi perusahaan. Efektivitas dan efisiensi juga perlu
diperhatikan agar perusahaan dapat menggunakan dan mengendalikan sumber daya
yang dimiliki[2], baik sumber daya manusia ataupun sumber daya bahan produk.
Perusahaan juga perlu memperhatikan faktor manjemennya, karena manajemen yang
mengatur keseluruhan kegiatan perusahaan secara efektif dan efisien[3]. Masalah yang
timbul dari fluktuasi permintaan adalah efektivitas dan efisiensi sumber daya [4].

Produksi adalah fungsi utama dari setiap organisasi industri dan mencakup
kegiatan yang ditujukan untuk menciptakan produk bernilai tambah yang merupakan
hasil dari masing-masing organisasi ini [5]. Proses produksi adalah langkah-langkah yang
harus diambil untuk menghasilkan produkkhir dari bahan mentah atau bahan baku [6].
Ini melibatkan serangkaian aktivitas, termasuk perencanaan, pengadaan bahan baku,
manufaktur, pengujian kualitas, dan distribusi produk. Proses produksi dapat berbeda-
beda tergantung pada jenis produk yang dihasilkan, industri, dan teknologi yang
digunakan. Tujuan dari proses produksi adalah menghasilkan produk berkualitas sesuai
dengan spesifikasi, dalam jumlah yang memadai, dan dalam waktu yang efisien [7].

Dapat terlihat bahwa pengendalian bahan baku sangat penting bagi
keberlangsungan proses produksi [8]. Pengendalian bahan baku melibatkan pemantauan
stok, peramalan kebutuhan [9], manajemen persediaan, dan kolaborasi yang baik dengan
pemasok[10].

PT. X merupakan perusahaan yang memproduksi produk teh. Permasalahan yang
terjadi pada PT. X yaitu banyaknya variable dalam sistem yang terlibat dalam
perencanaan persediaan. Dengan adanya interaksi antar variable di dalam sistem, maka
langkah awal untuk menyelesaikan permasalahan ini adalah diusulkanya untuk
membuat model dan simulasi sistem dinamik dengan menggunakan beberapa scenario
agar didapatkan skenario yang dapat menguntungkan baik bagi perusahaan maupun
bagi konsumen pengguna produk tersebut.

Sistem dinamis bertujuan untuk menggambarkan bagaimana variabel-variabel
dalam suatu sistem mempengaruhi satu sama lain dan bagaimana sistem tersebut
bereaksi terhadap perubahan dalam variabel-variabel tersebut [11]. Sistem dinamis
digunakan dalam berbagai bidang, termasuk manajemen operasi, ekonomi, ekologi, ilmu
sosial, teknik, dan banyak lagi. Contoh penerapannya meliputi model peramalan cuaca
[12], [13], analisis rantai pasokan [14], perencanaan produksi [15], [16], pengembangan
kebijakan publik[17], hingga pemodelan ekosistem[18]. Kelebihan utama dari pendekatan
sistem dinamis adalah kemampuannya untuk menggambarkan sistem yang kompleks
dan dinamis yang seringkali sulit dimodelkan dengan pendekatan matematis [19].

Dalam pendekatan sistem dinamis, sistem terlebih dahulu digambarkan dalam
causal loop diagram. Model Causal Loop Diagram adalah salah satu model digunakan
untuk memecahkan masalah dengan pendekatan sistem yang mempertimbangkan
kompleksitas dinamis dari sistem atau untuk mendukung pendekatan sistem dinamik
[20].
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2. Tinjauan Pustaka

2.1 Pengendalian Material

Pengendalian material merujuk pada upaya untuk mengawasi dan mengelola
persediaan atau stok material suatu perusahaan atau organisasi. Tujuan dari
pengendalian material adalah memastikan bahwa persediaan material tersedia dalam
jumlah yang sesuai, kualitas yang baik, dan pada waktu yang tepat untuk mendukung
operasi perusahaan.

Pengendalian material yang efektif membantu perusahaan mengoptimalkan
penggunaan sumber daya, mengurangi biaya persediaan, meningkatkan efisiensi
operasional, dan memenuhi kebutuhan pelanggan dengan lebih baik. Hal ini juga dapat
mengurangi risiko terkait dengan kekurangan stok atau kerusakan material.

2.2  Sistem Dinamis

Sistem dinamis adalah sebuah konsep dan metodologi yang digunakan untuk
memodelkan, menganalisis, dan memahami bagaimana berbagai elemen dalam suatu
sistem saling berinteraksi dan berubah seiring waktu. Sistem dinamis berfokus pada
perubahan dan dinamika dalam sistem, yang dapat melibatkan variabel-variabel yang
berkembang seiring waktu, perubahan dalam perilaku, serta dampak dari kejadian dan
interaksi dalam sistem tersebut.

Model sistem dinamis adalah representasi matematis dari sebuah sistem yang
menggambarkan bagaimana komponen-komponen dalam sistem tersebut berinteraksi
satu sama lain dan bagaimana mereka berubah seiring waktu. Model ini memanfaatkan
prinsip-prinsip sistem dinamis untuk memahami perilaku sistem, memprediksi dampak
perubahan dalam variabel-variabel sistem, dan membantu dalam pengambilan
keputusan. Model sistem dinamis adalah alat yang kuat untuk memahami dan mengelola
sistem yang kompleks, terutama ketika perubahan seiring waktu dan interaksi
antarvariabel memainkan peran penting dalam perilaku sistem tersebut.
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3. Metode Penelitian

Gambar 1 berikut ini adalah tahapan dalam penyelesaian permasalahan dengan
menggunakan pendekatan system dinamis.

1. Data ketersediaan bahan baku the
2. Data luas lahan

3. Data permintaan

4. Data gagal panen

ﬁ

Penyusunan model
konseptual
menggunakan
Causal loop diagram

A

Simulasi model
dengan Vensim

A

Verifikasi dan
Validasi model

Tida

Hasil dan
pembahasan

A
Selesai

Gambar 1. Flowchart penelitian
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4. Hasil dan Pembahasan

A. Causal loop diagram
Gambar 2 berikut ini adalah model konseptual yang tertuang dalam causal loop
diagram.

Luas Lahan

© == Kesuburan Tanah

Cuaca Buruk

- ————

Hausil Panen
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Baku Teh
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_ Penurunan
“ Permintaan
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+

. Peningkatan
Permintasn

Gambar 1. Causal loop diagram

B. Verifikasi dan Validasi

Pada sub bab ini ditampilkan data mentah yang akan diolah, perhitungan manual
pada data mentah, dan Analisa yang berisi kesimpulan pada proses verifikasi.
B1.  Verifikasi

Model yang telah dibuat kemudian diverifikasi apakah terjadi error atau tidak.
Bila model yang ada terjadi error, maka logika dari simulasi yang dibuat belum
sepenuhnya benar. Model yang mengalami error harus mengulang pembuatan model
awal simulasi. Adapun hasil running dari model yang telah dibaut pada tiga area
pendistribusian tersebut ditunjukkan pada gambar di bawah dan terlihat bahwa model
tersebut bebas dari error, sehingga model telah memenuhi tahap verifikasi sebagai
berikut:

Question from Vensim >

'o} Dataset Current already exists. Do you want to overwrite it?

Yes No l Cancel

Gambar 3. Verifikasi Model pada Software Vensim
B2.  Validasi
Validasi dilakukan secara statistic dengan membandingkan data empiris sistem
nyata dengan output simulasi model. Variabel yang akan diuji validasinya adalah
variabel order rate. Berikut di bawah ini validasi model pada Vensim:

Tabel 1
Replikasi Aktivitas Produksi Teh di PT. X
Tahun Total Ketersediaan Bahan Baku
Real Simulasi
2022 1750 1000
2023 4650 1825
2024 5400 3450
2025 6000 5875
2026 6500 9100
2027 7650 13125
Rata- 5325 5729,167
Rata
SD 2024,043 4666,568
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Persen error dari rata-rata data empiris dan data output simulasi:
_|5—Al _|5729,167 — 2024,043)|

! A 2024,043
Persen error standar deviasi data empiris dan data output simulasi:
ISs —S,|  |4666,568 — 2024,043]
= = = 0,2205 = 2,205%

Sa 2024,043

= 0,075 =7,5%

E,

C. Output Simulasi
Berikut ini adalah hasil pengolahan data (input data dan output data dalam
software).

Presentase Presentase
Peninglatan Penurunan
CO=a—S2— Jumlah Permintasn |— S
Peninghkatan Penurunan
Permintaan Permintann
= _—Cuaca Buruk
Luas Lahan ”
7

Ketersediaan Bahan Baku Teh  |—— <> Banyak Hama
Dacrah Gagal Pancn 5

Tanah Subur

Pemberian Pupuk g
dan Obat e

Gambar 4. Model Ketersediaan produk dengan Software Vensim

C1. Skenario 1(Tanpa merubah Kebijakan)
Selected Variables
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Gambar 5. Graph Pad Ketersediaan bahan baku
Pada Gambar 5 didapatkan bahwa pada tahun 2022 hingga tahun 2027
ketersediaan bahan baku produk teh dapat memenuhi semua permintaan yang ada.
Dikarenakan adanya jumlah permintaan produk teh dan ketersediaan bahan baku yang
konstan.

Tane (Vo) 2022 2023 202 2025 2026
Selocted Varialbies Russ SFD PRODUKS] TEH MODUL 3
B 1 150 i5e

150 120
125 125 125 125
yre o

Gambar 6. Table Pad Ketersediaan produk

Dari Gambar 6 dapat diketahui bahwa pada tahun 2022 ketersediaan bahan baku
produk teh didapatkan sebesar 1000 ton, tahun 2023 ketersediaan bahan baku produk
teh didapatkan sebesar 1825 ton, tahun 2024 ketersediaan bahan baku produk teh
didapatkan sebesar 3450 ton, tahun 2025 ketersediaan bahan baku produk teh
didapatkan sebesar 5875 ton, tahun 2026 ketersediaan bahan baku produk teh
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didapatkan sebesar 9100 ton, dan tahun 2027 ketersediaan bahan baku produk teh
didapatkan sebesar 13125 ton. Jumlah ketersediaan bahan baku produk teh mengalami
peningkatan dari tahun ke tahun.

C2. Skenario 2 (Peningkatan permintaan)
Selected Variables
10000 700

5000 / o

£ 500

0
2022 2023 2024 2025 2026 2027
Time (Year)

lon
ey

Gambar 7. Graph Pad jumlah permintaan
Pada Gambar 7 dapat disimpulkan bahwa pada tahun 2022 hingga tahun 2027
ketersediaan bahan baku produk teh dapat memenuhi semua permintaan yang ada.

205 226 027

nn
SED PRODUES

Loac Laben
Perchenias Pepisk dan Obat

Gambar 8. Table Pad jumlah permintaan

Berdasarkan Gambar 8 dapat diketahui bahwa pada tahun 2022 ketersediaan
bahan baku produk didapatkan sebesar 1000 ton, tahun 2023 ketersediaan bahan baku
produk didapatkan sebesar 1825 ton, tahun 2024 ketersediaan bahan baku produk
didapatkan sebesar 2850 ton, tahun 2025 ketersediaan bahan baku produk didapatkan
sebesar 4075 ton, tahun 2026 ketersediaan bahan baku produk didapatkan sebesar 5500
ton, dan tahun 2027 ketersediaan bahan baku produk didapatkan sebesar 7125 ton.
Jumlah persediaan bahan baku meningkat pada skenario jumlah permintaan
ditingkatkan.

C3.  Skenario 3 (Penurunan permintaan produk)
Selected Variables
20000 700

10000 /
£‘_’//» 600
5 —

Bpy
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|

———
-10000 500
2022 2023 2024 2025 2026 2027
Time (Year)

Gambar 9. Graph Pad penurunan permintaan produk

Pada Gambar 9 dapat disimpulkan bahwa pada tahun 2022 sampai pada tahun
2027 bahwa ketersediaan bahan baku produk dapat memenuhi semua permintaan yang
ada. Dikarenakan adanya jumlah permintaan produk dan ketersediaan bahan baku yang
konstan.
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Tie (Yezr) m 3 T a5 006 2
Selected Varishies Rims SED PRODUKS! TER MODUL 3

Bagrak Hama 150 15 5

Cuzca Bk 13 13

Doz Gagal Pasem b

Had Paneq 2100

Farish Dotz 1000

KetrsedamBabnBanTeh 1000 185

Tuas Lahae &0 80

Pemiberian Pupek s Db 200 %0

Peanzbatzn Penmazan 1000 1000

Pemruzan Permagiazg 1660 180

Preserfase Penirgicaan a5

Presertas: Pemormnzn kS

Tazh Suber 80 80 500 &0 60 500

Gambar 10. Table Pad penurunan permintaan produk

Dari Gambar 10 diatas dapat diketahui bahwa jumlah ketersediaan bahan baku
meningkat pada skenario penurunan jumlah permintaan produk.

C4. Skenario 4 (Kebijakan Pemberian Pupuk)

Selected Variables
20000 700
10000 ~
§ 0 =
0
-10000 500

02 03 204 05 2026 20
Time (Year)
Gambar 11. Graph Pad pemberian pupuk
Pada Gambar 11 dapat disimpulkan bahwa pada tahun 2022 sampai pada tahun
2027 bahwa ketersediaan bahan baku produk dapat memenuhi semua permintaan yang
ada. Dikarenakan adanya jumlah permintaan produk dan ketersediaan bahan baku yang
konstan.

Taoe (Vear) m 03 0% A 6 m
Selacted Varzbles R SFD PRODUKS] TEH MODIL 3

Sy Homa 150 150 12 15 15

Cazez Burek 13 15 128 x 15

Dascth Gagdl Panen 7 7 s b5 s

Exd P 100 0

e P 0 500

Fetersedam Babon Bek Tek 1% 5178

Lo Lok €0 00 60

Pberian Pk dan Obat 129 1200 ] 1200
Peingiatan Penmigazn 1000 1000 1000 1000
Degirmn Permzzzn 16 1600 160 1600
Bresentzse Penngiaten as

Presertacs Pemprueen 0%

T Sufer 60 &0 600 500 50 &0

Gambar 12. Table Pad pemberian pupuk

Dari Gambar 12 diatas dapat diketahui pada skenario pemberian pupuk dapat
dilihat bahwa jumlah ketersediaan bahan baku produk semakin meningkat dari tahun ke
tahun.
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Ketersediaan Bahan Baku Teh
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Presentase Peningkatan

Gambar 13. Model Interface ketersediaan bahan baku produk
pada prosentase peningkatan permintaan

Dari Gambar 13 diketahui bahwa ketersediaan bahan baku produk pada
prosentase peningkatan mengalami peningkatan setiap tahunnya dikarenakan beberapa
faktor seperti luas lahan, tanah subur dan pemberian pupuk dan obat.

Ketersediaan Bahan Baku Teh

20.000

15,000

ton

10,000

5000

0
2022 2024 2026
Time (Year)

Keatersadisan Bahan Baks Teh : SFD PRODUKSI TEH MODUL 3

i—1 6 ] 3‘

Presentase Penurunan

Gambar 14. Model Interface Ketersediaan bahan baku produk pada prosentase
penurunan permintaan

Dari Gambar 14 diketahui bahwa ketersediaan bahan baku produk pada
prosentase penurunan juga mengalami peningkatan setiap tahunnya dikarenakan
adanya beberapa faktor seperti cuaca buruk dan banyak hama.

Berdasarkan hasil output simulasi menggunakan aplikasi vensim dapat diketahui
bahwa terdapat perbedaan pada hasil grafik dan juga tabel pada ketersediaan bahan
baku produk. ketersediaan bahan baku produk pada tahun 2022 ketersediaan bahan baku
produk didapatkan sebesar 1000 ton, tahun 2023 ketersediaan bahan baku produk
didapatkan sebesar 1825 ton, tahun 2024 ketersediaan bahan baku produk didapatkan
sebesar 3450 ton, tahun 2025 ketersediaan bahan baku produk didapatkan sebesar 5875
ton, tahun 2026 ketersediaan bahan baku produk didapatkan sebesar 9100 ton, dan tahun
2027 ketersediaan bahan baku produk didapatkan sebesar 13125 ton. Jumlah
ketersediaan bahan baku meningkat dari tahun ke tahun. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat peningkatan yang cukup signifikan pada tahun 2026 walaupun sempat
mengalami penurunan. Penurunan tersebut diakibatkan karena adanya peningkatan
jumlah permintaan dan peningkatan ketersediaan bahan baku di tahun 2027 disebabkan
oleh penurunan dari permintaan terhadap produk.

https://doi.org/10.33005/wj.v16i1.64 https://semnasti.upnjatim.ac.id semnasti@upnjatim.ac.id



https://doi.org/10.33005/wj.v16i1.64
https://semnasti.upnjatim.ac.id/
file:///F:/WJ%202023/Prosiding/Word/semnasti@upnjatim.ac.id

e-ISSN: 2830-0408 Konsorsium Seminar Nasional Waluyo Jatmiko
430 Vol. 16, No. 1, 2023, pp. 421~430

5. Kesimpulan

Dalam mengatasi permasalahan di atas, maka dapat direkomendasikan skenario
1 yaitu dengan melakukan monitoring stok barang yang dimiliki secara berkala.
Pemantauan secara berkala dapat membantu mengetahui keadaan terkini dari stok
barang yang dimiliki. Agar tidak terjadi over produksi, sebaiknya penambahan kapasitas
terpasang tidak dilakukan sekaligus tapi dilakukan secara berangsur.
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